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ABSTRAK

Bawang merah dikenal hampir disetiap negara dan di daerah wilayah tanah air. Kalangan
internasional menyebutnya Sallot. Bawang merah mempunyai nama ilmiah Allium cepa L. Bawang
yang semarga dengan bawang merah, bawang daun, bawang putih, dan bawang bombai, ini
termasuk family Liliaceae. Bawang merah merupakan tanaman semusim yang berbentuk
rumput,berbatang pendek, dan berakar serabut. Daunnya panjang serta berrongga seperti pipa.
Pangkal daunnya dapat berubah fungsi seperti Umbi lapis. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada pengaruh pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L) dengan pengendalian gulma secara kultur teknis dan penggunaan pupuk organik cair
Fertifort. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok ( RAK ) faktorial, dengan dua Faktor yang akan diteliti yaitu faktor pengendalian gulma
secara kultur teknis dan faktor pemberian POC Fertiford. Dari hasil analisa data statistik diperoleh
bahwa perlakuan pengendalian gulma secara Kultur Teknis memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap parameter tinggi tanaman umur 3, 5 dan 7 mst, jumlah daun umur 3, 5 dan 7 mst, jumlah
anakan umur 3, 5 dan 7 mst, berat umbi per sampel dan berat umbi per plot. Dari hasil analisa data
statistik diperoleh bahwa perlakuan pemberian POC Fertiford memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap parameter tinggi tanaman umur 3, 5 dan 7 mst, jumlah daun umur 3, 5 dan 7 mst, jumlah
anakan umur 3, 5 dan 7 mst, berat umbi per sampel dan berat umbi per plot. Dari hasil analisa data
statistik diperoleh bahwa perlakuan interaksi kedua perlakuan juga memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap parameter tinggi tanaman umur 3, 5 dan 7 mst, jumlah daun umur 3, 5 dan 7 mst, jumlah
anakan umur 3, 5 dan 7 mst, berat umbi per sampel dan berat umbi per plot.

Kata Kunci : Bawang Merah, Gulma, POC
PENDAHULUAN

Tanaman bawang merah berasal dari daerah Asia Selatan yaitu di daerah India, Pakistan,
sampai Palestina. Bawang merah dikenal di Eropa Barat, Eropa Timur dan Spanyol pada abad ke
delapan, kemudian menyebar hingga ke daratan Amerika, Asia Timur dan Asia Tenggara.
Penyebaran bawang merah berkaitan dengan pemburuan rempah-rempah oleh bangsa Eropa ke
wilayah timur kemudian berlanjut dengan pendudukan Kolonial di wilayah Indonesia (Rahayu dan
Nur, 2004).

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan sayuran umbi yang cukup populer
dikalangan masyarakat. Di samping nilai ekonomisnya yang tinggi, bawang merah juga berfungsi
sebagai penyedap rasa dan dapat digunakan sebagai bahan obat tradisional atau bahan baku
farmasi lainnya (Anonim, 2011).

Konsumsi dalam negeri yang belum dapat dicukupi dan prospek yang bagus membuat usaha
ini banyak digeluti para petani (Tim Bina Karya Tani, 2008). Namun, dalam proses produksi masih
ditemui berbagai kendala, baik kendala yang bersifat ekonomis maupun teknis. Kendala ekonomis
yang banyak dihadapi petani dalam mengusahakan bawang merah adalah fluktuasi harga dan
tingginya biaya produksi. Kendala teknis yang paling banyak dijumpai antara lain penggunaanbibit
yang berkualitas rendah, serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan teknik budidaya
(Soetiarso dan Setiawati, 2005).
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Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat produksi umbi bawang merah tahun 2011 sebesar
893.124 ton, dengan luas panen sebesar 93.667 hektar dan rata-rata produktivitas sebesar 9,54 ton
per hektar. Jika dibandingkan tahun 2010, mengalami penurunan sebesar 155.810 ton (14,85%).
Penurunan produksi disebabkan oleh luas panen berkisar 15.967 hektar (14.56%), seperti terlihat
pada Tabel 1 (BPS, 2012).

Untuk meningkatkan kualitas pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah selain
dengan penggunaan pupuk dapat juga dengan meningkatkan perawatan tanaman bawang merah,
salah satunya dengan penyiangan gulma yang ada pada tanaman bawang merah. Penyiangan
adalah penghilangan rumput atau tanaman liar di sekitar tanaman yang sedang kita rawat. Rumput
atau tanaman liar perlu dihilangkan karena menimbulkan penghalangan tumbuhnya tanaman yang
sedang kita rawat, kompetisi penyerapan hara, ruang, cahaya, dan CO:, penularan penyakit karena
adanya rumput atau tanaman liar yang mempunyai penyakit sama dengan tanaman yang sedang kita
tanam, pemakanan atau perusakan tanaman kita oleh serangga, karena ada rumput atau tanaman
liar yang menjadi sarang atau tempat mencari makan serangga. (Anonimus, 2011).

Pemberian pupuk merupakan upaya untuk menunjang keberlangsungan proses produksi tanaman.
Namun, sejalan dengan peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi bahan
makanan yang sehat dan mengurangi mengkonsumsi bahan makanan yang banyak mengandung
bahan kimia, sayuran organik menjadi banyak diminati oleh masyarakat dewasa ini (Nasution, 2009).
Pemberian POC harus memperhatikan konsentrasi atau dosis yang diaplikasikan terhadap tanaman.
Dosis yang berlebihan justru akan mengakibatkan timbulnya gejala kelayuan pada tanaman (Rahmi
dan Jumiati, 2007). Selain menentukan konsentrasi yang tepat, perlu diketahui juga cara aplikasi
yang benar sehingga takaran pupuk yang diberikan lebih efisien dan dimanfaatkan tanaman dengan
maksimal. Kesalahan dalam aplikasi pupuk akan berakibat terganggunya pertumbuhan tanaman,
bahkan unsur hara yang dikandung oleh pupuk tidak dapat dimanfaatkan tanaman (Novizan, 2005).

METODE PENELITIAN

Bahan Dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Mei 2021 di lahan percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok ( RAK) faktorial, dengan dua Faktor yang akan diteliti yaitu :

Faktor Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis (G) dengan 3 taraf yaitu :

G = Pengolahan tanah (land Preparation)
G2 = Pengaturan jarak tanam (Crop Density)
Gs = Penyiangan (weeding)

Faktor pemberian POC Fertiford (F) terdiri dari 4 taraf yaitu :

Fo = 0 cc per liter air (kontrol)
F1 = 2 cc per liter air
F2 = 4 cc per liter air
Fs = 6 cc per liter air

Dengan demikian terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali ulangan,

sehingga terdapat 36 unit percobaan. Model linier yang digunakan yaitu:
Yijk = p+ pk + o + &j+ (ad);; + yik + €ijk

Data hasil pengamatan disusun dalam anova untuk masing-masing peubah. Jika pengaruh
perlakukan terhadap peubah diamati menunjukkan pengaruh yang nyata dapat dilanjutkan dengan uiji
beda rataan dengan uji DRMT pada taraf 5 % (Gomez K.A, 1995).
Pengamatan terdiri dari, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, berat umbi per sampel, dan
berat umbi per plot.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tinggi Tanaman (cm)

Menurut hasil statistik pengamatan tinggi tanaman umur 3, 5 dan 7 mst dengan perlakuan
pengendalian gulma secara Kultur Teknis menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. Pada perlakuan
pemberian POC Fertiford menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 3, 5 dan
7 mst. Begitu juga interaksi perlakuan pengendalian gulma secara Kultur Teknis dan perlakuan
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pemberian POC Fertiford menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada pengamatan tinggi tanaman
umur 3, 5 dan 7 mst. Daftar sidik ragam tinggi tanaman umur 3, 5 dan 7 mst dapat dilihat pada
lampiran 3, 5, dan 7. Hasil rataan tinggi tanaman umur 3, 5 dan 7 mst dengan perlakuan
pengendalian gulma secara Kultur Teknis dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 : Rataan Tinggi Tanaman Pada Perlakuan Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis Pada
Umur 3, 5dan 7 mst.

Perlakuan Pengendalian Gulma Tinggi Tanaman (cm)
Secara Kultur Teknis 3 mst 5 mst 7 mst
G 19,64 30,76 35,33
G2 19,60 30,95 35,88
Gs 20,01 29,90 34,57

Dari Tabel di atas pada perlakuan pengendalian gulma secara Kultur Teknis terhadap
parameter tinggi tanaman umur 3, 5 dan 7 mst dapat dilihat bahwa adanya peningkatan tinggi
tanaman pada setiap pengamatan, pada umur 3 mst, hasil tertinggi terdapat pada perlakuan Gs
(20.01 cm), diikuti perlakuan Gi1 (19.64 cm) dan terendah pada perlakuan G2 (19.60 cm). Pada umur
5 mst hasil tertinggi terdapat pada perlakuan G2 (30.95 cm), diikuti perlakuan Gi1 (30.76 cm) dan
terendah pada perlakuan Gz (29.90 cm). Pada pengamatan umur 7 mst hasil tertinggi terdapat pada
perlakuan G2 (35.88 cm), diikuti perlakuan Gi (35.33 cm) dan terendah pada perlakuan Gs (34.57 cm).

Hasil rataan tinggi tanaman dengan perlakuan pemberian POC Fertiford dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2: Rataan Tinggi Tanaman Pada Perlakuan Pemberian POC Fertiford Pada Umur 4, 6,8 dan

10 mst.
Perlakuan Pemberian POC Tinggi Tanaman (cm)
Fertiford 3 mst 5 mst 7 mst
Fo 19,08 30,89 35,67
F1 19,85 29,68 35,26
F2 20,02 30,73 34,84
Fs 20,06 30,84 35,26

Dari Tabel di atas pada perlakuan Pemberian POC Fertiford terhadap parameter tinggi
tanaman umur 3, 5 dan 7 mst menunjukkan adanya peningkatan tinggi tanaman pada setiap
pengamatan, pada umur 3 mst, hasil tertinggi terdapat pada perlakuan Fz (20.06 cm), diikuti
perlakuan F2 (20.02 cm), F1 (19.85 cm) dan terendah pada perlakuan Fo (19.08 cm). Pengamatan
umur 5 mst, hasil tertinggi terdapat pada perlakuan Fo (30.89 cm), diikuti perlakuan Fs (30.84 cm), F2
(30.73 cm) dan terendah pada perlakuan F1 (29.68 cm). Pada umur 7 mst hasil tertinggi terdapat
pada perlakuan Fo (35.67cm), diikuti perlakuan F1 dan F3 (35.26 cm), dan terendah pada perlakuan F2
(34.84 cm).

Hasil rataan tinggi tanaman umur 7 mst dengan interaksi perlakuan pengendalian gulma
secara Kultur Teknis dan pemberian POC Fertiford dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 : Hasil Perlakuan Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis dan Pemberian POC Fertiford
Terhadap Tinggi Tanaman Umur 7 mst.

Perlakuan Pengendalian Perlakuan Pemberian POC Fertiford Rataan
Gulma Secara Kultur Teknis Fo F1 F2 Fs
G 36,33 34,24 35,73 35,02 35,33ab
G2 36,56 36,26 35,53 35,16 35,87abc
Gs 34,13 35,3 33,26 35,6 34,57a
Rataan 35,67abc 35,26ab 34,84a 35,26ab +

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5 %.

Berdasarkan Tabel diatas bahwa interaksi perlakuan pengendalian gulma secara Kultur
Teknis dan pemberian POC Fertiford terhadap parameter tinggi tanaman, menunjukkan hasil tertinggi
terdapat pada perlakuan GzFo (36.56 cm) dan diikuti oleh perlakuan GiFo (36.33 cm), G2F1 (36.26
cm) dan terendah pada perlakuan GsF2 (33.26 cm).

2. Jumlah Daun
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Menurut hasil statistik pengamatan jumlah daun umur 3, 5 dan 7 mst dengan perlakuan
pengendalian gulma secara Kultur Teknis menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. Pada perlakuan
pemberian POC Fertiford menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap jumlah daun umur 3, 5
dan 7 mst. Dan interaksi perlakuan pengendalian gulma secara Kultur Teknis dan perlakuan
pemberian POC Fertiford menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada pengamatan jumlah daun
umur 3, 5 dan 7. Daftar sidik ragam jumlah daun umur 3, 5 dan 7 mst dapat dilihat pada lampiran 9,
11 dan 13.

Hasil rataan jumlah daun umur 3, 5 dan 7 mst dengan perlakuan pengendalian gulma secara
Kultur Teknis dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 : Rataan Jumlah Daun Pada Perlakuan Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis Pada
Umur 3, 5dan 7 mst.

Perlakuan Pengendalian Gulma Jumlah Daun (helai)
Secara Kultur Teknis 3 mst 5 mst 7 mst
G1 14,29 28,94 34,33
G2 14,55 28,19 34,93
Gs 14,59 29,82 35,74

Dari Tabel di atas pada perlakuan pengendalian gulma secara Kultur Teknis terhadap
parameter jumlah daun umur 3, 5 dan 7 mst dapat dilihat bahwa adanya peningkatan pada setiap
umur pengamatan. Pada umur 3 mst, hasil tertinggi terdapat pada perlakuan Gz (14.59), diikuti
perlakuan G2 (14.55) dan terendah pada perlakuan Gi (14.29). Pada umur 5 mst hasil tertinggi
terdapat pada perlakuan Gs (29.82), diikuti perlakuan G: (28.94) dan terendah pada perlakuan G2
(28.19). Pada pengamatan umur 7 mst hasil tertinggi terdapat pada perlakuan Gz (35.74), diikuti
perlakuan Gz (34.93) dan terendah pada perlakuan Gz (34.33).

Hasil rataan jumlah daun dengan perlakuan pemberian POC Fertiford dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 : Rataan Jumlah Daun Pada Perlakuan Pemberian POC Fertiford Pada Umur 3, 5 dan 7

mst.
Perlakuan Pemberian POC Jumlah Daun (helai)
Fertiford 3 mst 5 mst 7 mst
Fo 13.90 29.20 34.88
F1 14.17 28.68 35.46
F2 15.51 30.01 34.67
Fs 14.33 28.04 34.97

Dari Tabel di atas pada perlakuan pemberian POC Fertiford terhadap parameter jumlah daun
umur 3,5 dan 7 mst menunjukkan adanya peningkatan jumlah daun pada setiap pengamatan,
pada umur 3 mst, hasil tertinggi terdapat pada perlakuan F2 (15.51), diikuti perlakuan Fs (14.33), F1
(14.17) dan terendah pada perlakuan Fo (13.90). Pengamatan umur 5 mst, hasil tertinggi terdapat
pada perlakuan F2 (30.01), diikuti perlakuan Fo (29.20), F1 (28.68) dan terendah pada perlakuan Fs
(28.04). Pada umur 7 mst hasil tertinggi terdapat pada perlakuan F1 (35.46), diikuti perlakuan Fs
(34.97), Po (34.88) dan terendah pada perlakuan F2 (34.67).

Hasil rataan jumlah daun umur 3, 5 dan 7 mst dengan interaksi perlakuan pengendalian
gulma secara Kultur Teknis dan perlakuan pemberian POC Fertiford dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 : Hasil Perlakuan Perlakuan Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis Dan Perlakuan
Pemberian POC Fertiford Terhadap Jumlah Daun Umur 7 mst.

Perlakuan Pengendalian Perlakuan Pemberian POC Fertiford

Gulma Secara Kultur Teknis Fo F1 F> Fs Rataan
G: 34,63 34,06 34,86 33,76 34,32a
G2 35,26 35,5 34,53 34,43 34,93ab
Gs 34,76 36,83 34,63 36,73 35,73abc
Rataan 34,88ab 35,46abc 34,67a 34,97ab +

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5 %.

78



Vol. 6 No. 1 Tahun 2021 |DOI : 10.31604/jap.v6i2.3850| Hal. 75 -82

Berdasarkan Tabel diatas bahwa interaksi perlakuan pengendalian gulma secara Kultur
Teknis dan pemberian POC Fertiford terhadap parameter jumlah daun, dimana hasil tertinggi terdapat
pada perlakuan GsF:1 (36.83) dan diikuti oleh perlakuan GsFs (36.73), Gz2Fo (35.26) dan terendah
pada perlakuan GiFz (33.76).
3. Jumlah Anakan

Menurut hasil statistik pengamatan jumlah anakan umur 3, 5 dan 7 mst dengan perlakuan
pengendalian gulma secara Kultur Teknis menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. Pada perlakuan
pemberian POC Fertiford menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan umur 3, 5 dan
7 mst. Begitu juga interaksi perlakuan pengendalian gulma secara Kultur Teknis dan perlakuan
pemberian POC Fertiford menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada pengamatan jumlah anakan
umur 3, 5 dan 7 mst. Daftar sidik ragam jumlah anakan umur 3, 5 dan 7 mst dapat dilihat pada
lampiran 15, 17 dan 19.

Hasil rataan jumlah anakan umur 3, 5 dan 7 mst dengan perlakuan pengendalian gulma
secara Kultur Teknis dapat dilihat pada Tabel 7

Tabel 7 : Rataan Jumlah Anakan Pada Perlakuan Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis Pada
Umur 3, 5dan 7 mst.

Perlakuan Pengendalian Gulma Secara Kultur Jumlah Anakan

Teknis 3 mst 5 mst 7 mst
G1 3,32 3,88 5,75
G2 3,34 3,53 6,27
Gs 3,45 3,42 6,07

Dari Tabel di atas pada perlakuan pengendalian gulma secara Kultur Teknis terhadap
parameter jumlah anakan umur 3, 5 dan 7 mst dapat dilihat bahwa adanya peningkatan pada setiap
umur pengamatan. Pada umur 3 mst, hasil tertinggi terdapat pada perlakuan Gs (3.45), diikuti
perlakuan G2 (3.34) dan terendah pada perlakuan G: (3.32). Pada umur 5 mst hasil tertinggi terdapat
pada perlakuan Gi (3.88), diikuti perlakuan Gz (3.53) dan terendah pada perlakuan Gz (3.42). Pada
pengamatan umur 7 mst hasil tertinggi terdapat pada perlakuan G2 (6.27), diikuti perlakuan Gz (6.07)
dan terendah pada perlakuan Gi (5.75).

Hasil rataan tinggi tanaman dengan perlakuan pemberian POC Fertiford dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabel 8 : Rataan Jumlah Anakan Pada Perlakuan Pemberian POC Fertiford Pada Umur 3, 5 dan 7

mst.
Perlakuan Pemberian POC Fertiford Jumlah Anakan
3 mst 5 mst 7 mst
Fo 3,23 3,64 5,67
Fi1 3,34 3,56 6,08
F2 3,41 3,60 6,22
Fs 3,50 3,64 6,14

Dari Tabel di atas pada perlakuan pemberian POC Fertiford terhadap parameter jumlah
anakan umur 3, 5 dan 7 mst menunjukkan adanya peningkatan jumlah daun pada setiap
pengamatan, pada umur 3 mst, hasil tertinggi terdapat pada perlakuan Fz (3.50), diikuti perlakuan F2
(3.41), P1(3.34) dan terendah pada perlakuan Fo (3.23). Pengamatan umur 5 mst, hasil tertinggi
terdapat pada perlakuan Fo dan Fz (3.64), diikuti perlakuan F2 (3.60) dan terendah pada perlakuan F1
(3.56). Pada umur 7 mst hasil tertinggi terdapat pada perlakuan F2 (6.22), diikuti perlakuan Fs (6.14),
F1 (6.08) dan terendah pada perlakuan Fo (5.67).

Hasil rataan jumlah anakan umur 7 mst dengan interaksi perlakuan pengendalian gulma
secara Kultur Teknis dan perlakuan Pemberian POC Fertiford dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9 : Hasil Perlakuan Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis dan Perlakuan Pemberian POC
Fertiford Terhadap Jumlah Anakan Umur 7 mst.

Perlakuan Pengendalian Gulma Perlakuan Pemberian POC Fertiford Rataan
Secara Kultur Teknis Fo F1 F> F3

G1 51 5,73 6,06 6,1 5,74a

G 5,86 6,43 6,3 6,5 6,27ab
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Gs 6,06 6,1 6,3 5,83 6,07ab
Rataan 5,67a 6,0a 6,22ab 6,14abc +

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5 %.

Berdasarkan Tabel diatas bahwa interaksi perlakuan pengendalian gulma secara Kultur
Teknis dan pemberian POC Fertiford terhadap parameter jumlah anakan, dimana hasil tertinggi
terdapat pada perlakuan GzF1 (6.43) dan diikuti oleh perlakuan G2Fz (6.5), GsF2 (6.3) dan terendah
pada perlakuan GiFo (5.1).

4. Berat Umbi Per Sampel

Berdasarkan dari hasil analisa data statistik bahwa perlakuan pengendalian gulma secara
Kultur Teknis memberikan pengaruh yang tidak nyata pada pengamatan berat umbi per sampel.
Untuk perlakuan pemberian POC Fertiford memberikan pengaruh yang tidak nyata pada pengamatan
berat umbi per sampel. Demikian juga interaksi kedua perlakuan tersebut juga memberikan pengaruh
yang tidak nyata pada pengamatan berat umbi per sampel.Daftar sidik ragam pengamatan berat umbi
per sampel dapat dilihat pada lampiran 21.

Rataan hasil interaksi perlakuan pengendalian gulma secara Kultur Teknis dan perlakuan
pemberian POC Fertiford dapat dilihat pada tabel 10

Tabel 10 : Hasil Interaksi Perlakuan Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis dan Perlakuan
Pemberian POC Fertiford Terhadap Berat Umbi Per Sampel

Perlakuan Pengendalian Perlakuan Pemberian POC Fertiford
Gulma Secara Kultur = F F F Rataan
Teknis 0 ! 2 3
G: 94,69 105,97 123,55 85,15 102,34a
G2 110,83 105,34 118,3 100,03 108,62ab
Gs 101,04 114,45 100,03 119,97 108,87abc
Rataan 102,18a 108,58ab 113,96abc 101,71a +

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5 %.

Berdasarkan Tabel diatas bahwa interaksi perlakuan pengendalian gulma secara Kultur
Teknis dan pemberian POC Fertiford terhadap parameter berat umbi per sampel, dimana hasil
tertinggi terdapat pada perlakuan GiF2 (123.55 gr) dan diikuti oleh perlakuan, GsFs (119.97 gr), GaF2
(118.3 gr) dan terendah pada perlakuan GiFs (85.15 gr).

5. Berat Umbi Per Plot

Berdasarkan dari hasil analisa data statistik bahwa perlakuan pengendalian gulma secara
Kultur Teknis memberikan pengaruh yang tidak nyata pada pengamatan berat umbi per plot. Untuk
perlakuan pemberian POC Fertiford memberikan pengaruh yang tidak nyata pada pengamatan berat
umbi per plot. Sedangkan interaksi kedua perlakuan tersebut juga memberikan pengaruh yang tidak
nyata pada pengamatan berat umbi per plot. Daftar sidik ragam pengamatan berat umbi per plot
dapat dilihat pada lampiran 23.

Rataan hasil interaksi perlakuan pengendalian gulma secara Kultur Teknis dan perlakuan
pupuk Petro Bio dapat dilihat pada tabel 11.
Tabel 11 : Hasil Interaksi Perlakuan Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis dan Perlakuan

Pemberian POC Fertiford Terhadap Berat Umbi Per Plot (gr)

Perlakuan Perlakuan Pemberian POC Fertiford
Pengendalian Gulma = = = = Rataan
Secara Kultur Teknis 0 ! 2 3
G1 883,3 1193,3 1460 883,4 1105,00abc
G2 1223,5 1050 1000,2 883,3 1039,25ab
Gs 903,3 1266,7 1163,3 926,7 1065,00a
Rataan 1003,36ab 1170ab 1207,83abc 897,8a +

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5 %.

80



Vol. 6 No. 1 Tahun 2021 |DOI : 10.31604/jap.v6i2.3850| Hal. 75 -82

Berdasarkan Tabel diatas bahwa interaksi perlakuan pengendalian gulma secara Kultur Teknis dan
pemberian POC Fertiford terhadap parameter berat umbi per plot, dimana hasil tertinggi terdapat
pada perlakuan F1G2 (1460 gr) dan di ikuti oleh perlakuan, GsF1 (1266.7 gr), Gz2Fo (1223.5 gr) dan
terendah pada perlakuan GiFo (883.3 gr).

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Dari hasil analisa data statistik diperoleh bahwa perlakuan pengendalian gulma secara Kultur
Teknis memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman umur 3, 5 dan 7
mst, jumlah daun umur 3, 5 dan 7 mst, jumlah anakan umur 3, 5 dan 7 mst, berat umbi per
sampel dan berat umbi per plot.

2. Dari hasil analisa data statistik diperoleh bahwa perlakuan pemberian POC Fertiford
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman umur 3, 5 dan 7 mst,
jumlah daun umur 3, 5 dan 7 mst, jumlah anakan umur 3, 5 dan 7 mst, berat umbi per sampel
dan berat umbi per plot.

3. Dari hasil analisa data statistik diperoleh bahwa perlakuan interaksi kedua perlakuan juga
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman umur 3, 5 dan 7 mst,
jumlah daun umur 3, 5 dan 7 mst, jumlah anakan umur 3, 5 dan 7 mst, berat umbi per sampel
dan berat umbi per plot.

B. Saran
1. Disaran untuk lebih memperhatikan waktu dalam pengendalian gulma pada usaha budidaya
bawang merah khususnya pada pengendalian gulma secara Kultur Teknis.
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan penggunaan pemberian POC Fertiford untuk tanaman
bawang merah, baik dosis dan waktu pemberiannya, karena dalam penelitian ini belum
memberikan hasil yang nyata terhadap semua parameter yang diamati.
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